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KATA PENGANTAR 

 

Puji syukur ke hadirat Allah SWT, yang telah melimpahkan rahmat- 

Nya serta memberikan karunia sehingga Praktikan dapat melaksanakan 

serta menyelesaikan Laporan Praktik Kerja Lapangan (PKL) pada PT. 

Wira Mitra Prima. Shalawat serta salam tak lupa praktikan curahkan 

kepada pemimpin umat sepanjang masa Nabi Besar Muhammad S.A.W 

keluarga serta sahabatnya yang telah membawa kita ke zaman yang 

terang benderang seperti sekarang ini. 

Laporan PKL ini dibuat dalam rangka memenuhi sebagian 

persyaratan kelulusan untuk memperoleh gelar Sarjana Ekonomi pada 

program studi S1 Akuntansi, Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta. 

Selama melaksanakan dan menyusun laporan PKL, Praktikan 

mendapat banyak dukungan serta bantuan dari beberapa pihak sehingga 

Praktikan dapat menyelesaikan laporan PKL ini dengan baik. Oleh karena 

itu, Praktikan mengucapkan terimakasih kepada: 

1. Kedua orang tua yang telah memberikan doa dan dukungan baik moril 

maupun materil; 

2. Bapak Prof. Dr. Dedi Purwana ES, M.Bus., selaku Dekan FE UNJ; 

3. Ibu Dr. I Gusti Ketut Agung Ulupui, SE., M.Si.,.Ak.,CA selaku 

Koordinator Program Studi S1 Akuntansi Fakutas Ekonomi Universitas 

Negeri Jakarta; 
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4. Diena Noviarini M.Si selaku dosen Pembimbing Laporan PKL yang 

telah memberikan pandangan dan arahan dalam menyusun laporan 

ini; 

5. Seluruh dosen Universitas Negeri Jakarta, khususnya dosen Jurusan 

Akuntansi, Fakultas Ekonomi yang telah mengajarkan banyak ilmu 

yang bermanfaat untuk bekal praktikan; 

6. Jojo Subagja S.E selaku Direktur PT. Wira Mitra Prima; 

7. Seluruh karyawan PT. Wira Mitra Prima yang telah membantu dan 

bekerjasama dengan baik selama pelaksanaan PKL; 

8. Femilia Ayu Regita, Lia Kurniasari, Ridha Khairani, dan Sri Ayu Retno 

Amalia yang telah membantu dalam proses pengerjaan Laporan; 

9. Naomi Ardhiarisa, Senja Nadia Fairuz, Winda Eka dan Rekan 

mahasiswa S1 Akuntansi B 2015 yang telah memberikan motivasi 

sehingga Laporan PKL ini selesai dengan tepat waktu. 

Praktikan menyadari bahwa masih terdapat keterbatasan dalam 

penyusunan laporan ini. Oleh karena itu, kritik dan saran sangat Praktikan 

harapkan untuk terciptanya perbaikan di masa mendatang. Semoga 

laporan ini bermanfaat dan memberikan hal positif. 

 

Jakarta, Januari 2019 

 

Praktikan 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Praktik Kerja Lapangan 

Sangat pesatnya perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi serta 

kondisi pengangguran di Indonesia membuat praktikan lebih membuka diri 

terhadap informasi dan perubahan akibat perkembangan IPTEK. Seiring 

dengan berkembangnya ilmu pengetahuan dan teknologi, maka semakin 

meningkat pula persaingan antar sumber daya manusia yang kompeten 

terutama dalam hal pekerjaan. 

Syarat utama untuk memasuki dunia kerja yaitu memiliki pendidikan, 

keterampilan dan pengetahuan yang tinggi. Untuk menghadapi situasi seperti 

ini, Universitas Negeri Jakarta (UNJ) diharapkan mampu menghasilkan 

lulusan berkualitas yang mempunyai pengetahuan dan wawasan luas, serta 

memiliki keterampilan untuk memasuki dunia kerja yang sesungguhnya. 

Praktikan menyadari bahwa dengan semakin pesatnya perkembangan 

ilmu pengetahuan dan teknologi sekarang ini, membuat Praktikan untuk lebih 

mawas diri dalam menghadapi segala persoalan yang akan terjadi di 

kemudian hari serta Praktikan tentunya dapat menerima perubahan-perubahan 

yang terjadi yang di akibatkan oleh kemajuan dan perkembangan tersebut. 

Sebuah pelatihan dan pembelajaran yang dilaksanakan di dunia usaha atau 

dunia industri yang relevan dengan kompetensi keahlian yang dimiliki oleh 

masing-masing individu diperlukan dalam upaya meningkatkan mutu lulusan 
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perguruan tinggi dan juga menambah bekal untuk masa mendatang dari 

seorang Praktikan guna memasuki dunia kerja yang semakin banyak serta 

ketat dalam persaingan seperti saat ini. Selain itu, dengan pesatnya 

perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, menimbulkan perubahan 

mendasar untuk mendapatkan pekerjaan. Sehingga tenaga kerja dituntut 

bukan hanya memiliki kemampuan teknis belaka, tetapi juga harus lebih 

fleksibel dan berwawasan lebih luas, inovatif, serta didukung dengan 

keterampilan yang kompeten. 

Dengan pemberian keterampilan ini, diharapkan mahasiswa dapat 

bersaing di dunia kerja ketika mahasiswa tersebut lulus dari perguruan tinggi 

dan tidak menambah jumlah pengangguran di Indonesia. Pemberian 

keterampilan ini juga ditujukan untuk dapat menghasilkan sumber daya 

manusia yang unggul dan dapat bersaing, baik kualitas intelektual maupun 

keterampilannya dan juga mampu memahami ilmunya dan pada akhirnya 

mempunyai kepekaan yang tinggi terhadap dinamika industri dan organisasi 

berdasarkan permasalahan yang ada. Dalam pelaksanaan PKL, mahasiswa 

dituntut untuk lebih berorganisasi, lebih aktif, tanggap terhadap permasalahan 

serta mampu berkontribusi yang baik dengan antar karyawan dalam sebuah 

perusahaan yang menjadi wadah Praktikan untuk mengembangkan diri. 

Praktikan kali ini melakukan PKL yang dilaksanakan di PT. Wira Mitra 

Prima, Tanjung Priok, Jakarta Utara dan Praktikan ditempatkan pada bagian 

Perpajakan di bawah naungan biro keuangan dan sumber daya umum. 

Kegiatan PKL ini dilaksanakan dalam rangka seminar PKL dan Selanjutnya 
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menyelesaikan tugas akhir penyusunan skripsi sebagai salah satu persyaratan 

dalam menyelesaikan pendidikan Sarjana satu Akuntansi Fakultas Ekonomi 

Universitas Negeri Jakarta. 

 

B. Maksud dan Tujuan Praktik Kerja Lapangan 

Maksud dari PKL antara lain: 

1. Menyelesaikan mata kuliah PKL sebagai persyaratan kelulusan program 

S1 Akuntansi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta; 

2. Memberikan gambaran umum dan pengalaman baru bagi mahasiswa 

mengenai dunia kerja yang sesungguhnya;  

3. Melatih mahasiswa dalam disiplin terhadap waktu serta integritas yang 

harus dimiliki oleh mahasiswa; dan 

4. Praktikan dapat mengimplementasikan cara kerja praktik perpajakan di 

sebuah perusahaan. 

Tujuan dari PKL antara lain: 

1. Menyelesaikan mata kuliah PKL sebagai persyaratan kelulusan program 

S1 Akuntansi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta dalam 

mengaplikasikan ilmu yang diperoleh mahasiswa selama duduk di 

bangku perkuliahan, sehingga mahasiswa tidak hanya belajar tentang 

teori saja melainkan juga dapat mempraktikkannya secara langsung; 

2. Memberikan gambaran umum dan pengalaman baru bagi mahasiswa 

mengenai dunia kerja yang sesungguhnya sebagai langkah 

mempersiapkan diri memasuki dunia kerja; 
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3. Melatih mahasiswa dalam disiplin terhadap waktu serta integritas yang 

harus dimiliki oleh mahasiswa yang dapat mewujudkan sosok praktisi 

yang terampil, kreatif, jujur dan mampu bertanggung jawab terhadap 

pribadi, masyarakat, bangsa dan Negara; dan 

4. Menambah wawasan dunia kerja di bidang paktik perpajakan khususnya 

dalam membuat e-faktur baik pajak masukan atau pajak keluaran serta 

pelaporan SPT masa, sehingga memiliki keterampilan sesuai tuntutan 

lapangan kerja. 

 

C. Kegunaan Praktik Kerja Lapangan 

Kegiatan PKL ini terdapat banyak manfaat yang sangat besar bagi 

mahasiswa (Praktikan), perguruan tinggi dan perusahaan. Adapun kegunaan 

dari diadakannya PKL ini antara lain: 

1. Bagi Mahasiswa (Praktikan) 

a) Dapat mengenal lebih jauh realita ilmu yang telah diterima di 

bangku perkuliahan melalui praktik kerja di perusahaan; 

b) Melatih rasa tanggung jawab dan mentalitas mahasiswa dalam 

bekerja; 

c) Menambah wawasan di dalam dunia kerja, khususnya di bidang 

akuntansi perpajakan, sehingga memiliki keterampilan sesuai 

tuntutan lapangan kerja; dan 

2. Bagi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta 

a) Membina hubungan baik dengan perusahaan atau instansi yang 
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terkait; 

b) Mempersiapkan lulusan yang mampu bersaing di dunia kerja; dan 

c) Sebagai bahan masukan dan evaluasi program pendidikan di 

Universitas Negeri Jakarta untuk menghasilkan tenaga-tenaga 

terampil sesuai dengan kebutuhan perusahaan/lembaga. 

3. Bagi PT Wira Mitra Prima, Tanjung Priok, Jakarta. 

a) Adanya mahasiswa yang melakukan kegiatan PKL dapat membantu 

pekerjaan operasional karyawan yang terkait. Serta Praktikan dapat 

membantu merekap hasil data yang diperlukan baik pekerjaan yang 

bersifat sehari-hari (tetap) maupun pekerjaan yang bersifat tidak 

tetap; 

b) Menumbuhkan kerja sama yang saling menguntungkan bagi kedua 

belah pihak; 

c) Sebagai sarana untuk memberikan kriteria tenaga kerja yang 

dibutuhkan oleh perusahaan/lembaga yang terkait; dan 

 

D. Tempat Praktik Kerja Lapangan 

Praktikan melaksanakan PKL di PT. Wira Mitra Prima. Perusahaan ini 

dipilih oleh Praktikan karena ingin mengetahui sistem akuntansi yang berlaku 

didalam perusahaan yang bergerak dalam bidang penyedia jasa bisnis 

kepelabuhan. 

Berikut ini merupakan informasi data perusahaan tempat pelaksanaan 

PKL: 
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Nama Perusahaan  : PT. Wira Mitra Prima 

Alamat   : Jl. Yos Sudarso No. 17-18 

Tanjung Priok - Jakarta Utara,  

Indonesia. 14230 

Telepon   : (62-21) 43932815 

Faksmili   : (021) 43932806 

Website   : http://www.wiramitraprima.com 

Email   : info@wiramitraprima.com  

Praktikan memilih PT. Wira Mitra Prima sebagai tempat pratikan 

melaksanakan PKL berdasarkan rasa ingin tahu Praktikan dalam sektor 

keuangan diperusahaan yang menyediakan jasa kepelabuhan sebagai langkah 

persiapan dalam dunia kerja. 

 

E. Jadwal Waktu Praktik Kerja Lapangan 

Waktu pelaksanaan PKL ini telah dilaksanakan mulai tanggal 16 Juli 

2018 sampai dengan 14 September 2018, bertempat di PT. Wira Mitra Prima, 

Tanjung Priok Jakarta. 

Berikut adalah perincian tahap pelaksanaan PKL: 

1. Tahap persiapan 

Sebelum melaksanakan PKL, Praktikan mengurus surat permohonan 

pelaksanaan PKL di BAKHUM yang ditujukan ke PT. Wira Mitra Prima. 

Setelah surat permohonan dibuat, Praktikan melanjutkan birokrasi untuk 

menemui Koordinator Prodi Akuntansi S1 FE UNJ yaitu Dr. I Gusti 
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Ketut Agung Ulupui, SE, M.Si.Ak.CA kemudian Praktikan langsung 

memberikan surat permohonan PKL ke tempat yang hendak dituju pada 

akhir bulan Juni 2018, hingga akhirnya Praktikan mendapatkan izin 

untuk melakukan Praktik Kerja Lapangan pada pertengahan bulan Juli 

2018. 

2. Tahap Pelaksanaan 

Praktikan melaksanakan PKL di PT. Wira Mitra Prima dimulai pada 

tanggal 16 Juli 2018 sampai dengan 14 September 2018 yang 

dilaksanakan setiap hari kerja, pada hari Senin sampai Jumat dimulai 

pukul 08.00 WIB sampai dengan pukul 17.00 WIB dan waktu istirahat 

dari pukul 12.00 WIB sampai dengan pukul 13.00 WIB dan pada hari 

Jum’at dengan waktu istirahat pada pukul 11.30 WIB sampai dengan 

pukul 13.00 WIB. 

3. Tahap Pelaporan 

 Praktikan menyusun laporan PKL dengan tujuan untuk 

menyelesaikan mata kuliah PKL sebagai bentuk untuk 

menumbuhkembangkan pengalaman Praktikan terhadap dunia kerja 

khususnya dalam bidang Akuntansi juga memenuhi syarat kelulusan 

Program Studi Sarjana 1 Akuntansi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri 

Jakarta. Praktikan mempersiapkan laporan PKL di pertengahan bulan 

September 2018 dan selesai di bulan Desember 2018. Pada tahap ini, 

Praktikan melakukan penulisan dan penyusunan laporan mengenai hasil 

praktik kerja Praktikan selama menjalani PKL pada Bagian Akuntansi 
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dan Perpajakan di PT. Wira Mitra Prima. Praktikan menulis laporan ini 

berdasarkan gambaran umum perusahaan, tugas-tugas yang diberikan 

oleh perusahaan kepada Praktikan, serta kendala yang dihadapi oleh 

Praktikan selama menjalani PKL. 
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BAB II 

TINJAUAN UMUM TEMPAT PKL 

 

A. Sejarah PT. Wira Mitra Prima 

1. Sejarah PT. Wira Mitra Prima 

PT. Wira Mitra Prima adalah perusahaan penyedia jasa bisnis 

kepelabuhan dalam bidang usaha container yard (CY) dan Container 

Freight Station (CFS). Dalam mengembangkan usahanya PT. Wira Mitra 

Prima berpegangan pada tujuan dan misi penting yang membawa 

perusahaan untuk tetap fokus pada upaya kemajuan dan keberhasilan.  

PT. Wira Mitra Prima didirikan oleh Bapak Jojo Subagja S.E. 

Berdiri sejak tahun 2007, PT. Wira Mitra Prima merupakan salah satu  

perusahaan dalam bidang usaha container yard (CY) dan Container 

Freight Station (CFS) yang beroperasi di wilayah Pelabuhan Tanjung 

Priok. PT. Wira Mitra Prima pada awalnya berdomisili di Jl. Matahari 

No.12 Rawa Badak, Jakarta Utara. Seiring dengan penataan pelabuhan 

pada tahun 2009, kegiatan usaha pindah ke Jl. Yos Sudarso No. 17-18, 

Tanjung Priok - Jakarta Utara, Indonesia dengan lahan seluas ± 1 Ha. 

Pada tahun 2007 Direktorat Jendral Bea dan Cukai melakukan 

perubahan regulasi dari Kantor Inspeksi (Kins) menjadi Kantor 

Pelayanan Utama (KPU), domisili PT. Wira Mitra Prima masuk dalam 

wilayah KPU Bea dan Cukai Tipe IA. dengan sumber order  dari  JICT, 
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NPCT1 dan TPK KOJA.  

Sebagai salah satu penyedia jasa dibidang bisnis kepelabuhan PT. 

Wira Mitra Prima menentukan strategi dan langkah-langkah konkrit 

untuk mengembangkan usahanya. Salah satunya adalah dengan 

dukungan fasilitas sarana dan prasarana yang memadai, sumber daya 

manusia yang profesional sehingga PT. Wira Mitra Prima yakin akan 

menjadi salah satu perusahaan terkemuka di Indonesia. Aset terpenting 

dalam pondasi pengembangan usaha PT. Wira Mitra Prima adalah 

sumber daya manusia. Mereka adalah motor dan penetu masa depan yang 

dapat diandalkan dengan mengembangkan team work dan open 

communocation sebagai modal berharga dalam operasionalisasi 

perusahaan dan terbukti telah menciptakan situasi kerja yang kompetitif. 

Pembinaan terhadap sumber daya manusia adalah sebuah investasi 

jangka panjang. Peningkatan profesionalisme karyawan juga dilakukan 

melalui program pelatihan/training, teknis substansial, seminar, jenjang 

manajerial dan sejenisnya. Pelayanan yang terbaik demi kepuasan 

pelanggan/konsumen. PT. Wira Mitra Prima memiliki Customer 

Oriented. Customer Oriented PT. Wira Mitra Prima yaitu selalu bergerak 

maju, melakukan pelayanan yang baik demi kepuasan 

pelanggan/konsumen. Tak hanya memberikan jalinan kerjasama yang 

berlandaskan pada komitmen, PT. Wira Mitra Prima senantiasa 

meningkatkan kualitas kepada pelanggan, terutama dalam Customer 

Handling. 
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2. Visi dan Misi PT. Wira Mitra Prima 

Sebagai salah satu perusahaan penyedia jasa dibidang kepelabuhan 

yang terus berkembang, PT. Wira Mitra Prima memiliki visi dan misi 

dalam rangka menjalankan sistem mutu dan konsistensi pelayanan yang 

diberikan untuk pelanggan/customers. PT. Wira Mitra Prima mempunyai 

visi dan misi yaitu sebagai berikut: 

a. Visi PT. Wira Mitra Prima: 

Memberikan pelayanan yang terpercaya dan terbaik bagi 

pelanggan/customers pengguna jasa kepelabuhan. 

b. Misi PT. Wira Mitra Prima: 

1) Menjadi perusahaan pemberi solusi kepelabuhan terpercaya yang 

mampu memberikan fasilitas pelayanan kepelabuhan bagi 

seluruh pelanggan; 

2) Mengembangkan usaha kepelabuhan dengan orientasi bisnis dan 

kultur profesional;  

3) Mengakomodasi sumber daya dan potensi bisnis yang ada dalam 

lingkungan PT. Wira Mitra Prima. 

Untuk mencapai sasaran tersebut perusahaan berupaya: 

1) Menyediakan jasa layanan yang aman, efisien dan tepat waktu; 

2) Menjamin terpeliharanya lingkungan kerja yang ramah 

lingkungan; 

3) Kecukupan sumber daya manusia yang mumpuni berbasis 

kompetensi; dan 
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4) Memberdayakan ijin Badan Usaha Pelabuhan yang berlaku di 

seluruh wilayah Indonesia. 

3. Tujuan PT. Wira Mitra Prima 

Tujuan perusahaan secara umum: 

Turut berperan dalam kegiatan ekonomi nasional melalui kegiatan 

usaha Jasa dibidang bisnis kepelabuhan. Peran ini dilaksanakan melalui 

kegiatan usaha yang mendukung kelancaran arus barang domestik yaitu 

impor. 

Selaku entitas badan usaha ingin mendapat laba untuk menjaga 

kesinambungan dan pertumbuhan perusahaan, sehingga mampu memberi 

manfaat kepada pemangku kepentingan (stake holders) sebagai berikut: 

a. Pemerintah  : Pajak  

b. Karyawan  : Peningkatan kesejahteraan 

c. Lingkungan  : Lapangan kerja  

 

B. Struktur Organisasi PT. Wira Mitra Prima 

Dalam struktur organisasi PT. Wira Mitra Prima, Direktur utama langsung 

membawahi dua direktur dan 1 divisi yaitu, Direktur keuangan dan umum, 

Direktur operasi, dan Divisi pemasaran. Masing – masing direktur 

membawahi lagi beberapa divisi. 
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Gambar I.2 Struktur Organisasi PT. Wira Mitra Prima 

 

Setiap bagian dalam struktur memiliki peranan dan tugas yang berbeda, 

antara lain:  

1. Direktur Utama 

Direktur utama dalam PT. Wira Mitra Prima merupakan jabatan 

tertinggi. Dalam hal ini tugas direktur utama antara lain bertanggung 

jawab atas keseluruhan kegiatan PT. Wira Mitra Prima, Pengambil 

keputusan tertinggi diperusahaan, dan Penanggung jawab atas kerugian 

maupun kentungan yang terjadi didalam PT. Wira Mitra Prima. 

2. Divisi pemasaran  

Divisi ini merupakan satu-satunya divisi yang dibawahi langsung 

oleh direktur utama. Divisi ini memiliki tugas untuk membangun 

hubungan relasi yang baik antara PT. Wira Mitra Prima dengan 

perusahaan yang bekerja sama dengan PT. Wira Mitra Prima.  

3. Direktorat Keuangan dan Umum 

Direktorat Keuangan dan Umum pada PT Wira Mitra Prima memiliki 

tugas yaitu sebagai penanggung jawab atas kegiatan yang terjadi dalam 

Divisi SDM, Logistik, dan Umum  serta Divisi Akuntansi dan Perpajakan. 
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4. Divisi SDM, Logistik, dan Umum 

Divisi Logistik dan Umum mempunyai tugas untuk melakukan  

pengadaan barang yang ada dan barang yang dibutuhkan oleh PT. Wira 

Mitra Prima. Serta bertanggung jawab atas peminjaman aset seperti 

kendaraan perusahaan dan pemeliharaan sarana dan prasarana yang ada. 

Tugas divisi SDM yaitu merekrut karyawan baru yang berkompeten serta 

memastikan bahwa karyawan PT. Wira Mitra Prima dalam keadaan yang 

optimal. 

5. Divisi Akuntansi dan Perpajakan 

Divisi Akuntansi dan Perpajakan merupakan divisi yang berada 

dibawah naungan Direktorat Keuangan dan Umum. Divisi Akuntansi dan 

Perpajakan di PT. Wira Mitra Prima terdapat 2 bagian yaitu bagian 

Akuntansi dan bagian Perpajakan. Masing-masing bagian memiliki tugas 

dan wewenang yang berbeda. 

Bagian akuntansi ini memiliki tugas untuk mengatur semua 

keuangan yang masuk dan keluar dan mengatur dana perusahaan serta 

bertanggung jawab menentukan dibank mana perusahaan harus 

menyimpan uangnya.. Bagian akuntansi ini juga memiliki tugas untuk 

mengumpulkan bukti semua transaksi yang terjadi dan melakukan 

pencatatan yang setiap bulannya dilaporkan. Pencatatan dilakukan setiap 

hari. Pelaporan keuangan dibuat setiap bulan dan tahunan. Bagian 

akuntansi ini yang bertanggung jawab atas seluruh keuangan dan transaksi 
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yang ada di perusahan. Transaksi di bagian akuntansi ini meliputi 

pembayaran pelanggan, pembayaran tagihan, pembayaran beban – beban, 

gaji, dan pendapatan. Segala sesuatu yang berhubungan dengan 

perpajakan merupakan tugas dari bagian perpajakan. Tugas tersebut 

diantaranya adalah melakukan verifikasi faktur pajak masukan dan pajak 

keluaran, membuat SPT tahunan dan membuat rekapan Pph 21 dan 23. 

Pada divisi akuntansi dan perpajakan praktikan melaksanakan PKL. 

 

Gambar II.2 Struktur Organisasi Divisi Keuangan dan Perpajakan 

 

6. Divisi Operasi 

Divisi Operasi memiliki tugas untuk melayani jasa non-TPS seperti 

Custom Clearance, Cargo moving, dan Depo Karantina. 

Divisi ini juga memiliki tugas sebagai penanggung jawab dalam hal 

lokasi untuk meletakan kontainer yang ada. Para staff setiap harinya 

menyusun container yang masuk dan keluar sesuai dengan kategori 

barang tersebut. 
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C. Kegiatan Umum PT. Wira Mitra Prima 

1. Kedudukan 

Sesuai Tanda Daftar Perusahaan dengan nomor 09.01.1.63.18629 

Kedudukan PT. Wira Mitra Prima adalah perusahaan yang secara hukum 

legal untuk melakukan kegiatan usaha terkait bidang bisnis usaha 

kepelabuhan. 

2. Tugas Pokok   

Dalam Surat Izin Usaha Jasa Pengurusan Transportasi (SIUJPT) 

Nomor: 247/SIUJPT/DishubVIII/08, PT. Wira Mitra Prima memiliki 

tugas untuk menyediakan beberapa layanan terkait dengan Jasa dibidang 

bisnis kepelabuhan diantaranya: 

1. Tempat Penimbunan Sementara (TPS) - Container Yard (CY). 

Container yard (CY) merupakan kawasan yang digunakan untuk 

menimbun petikemas Full Container Load (FCL). FCL (Full 

Container Load) yaitu petikemas yang berisi barang atau muatan dari 

satu shipper untuk satu consignee.  

TPS dibagi kedalam dua wilayah yaitu Barat dan Utara. Masing – 

masing wilayah dibagi kedalam  2 area, yaitu: 

a. Dry Container 

Dry Container atau Kontainer kering merupakan standar 

yang digunakan untuk mengirim barang - barang biasa yang tidak 

berbahaya dan bukan merupakan barang gas atau cair. Contohnya: 

mebel, handicraft, garment, dan lainnya  
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b. Dangerous Cargo 

Dangerous cargo adalah kontainer kering yang berisi 

barang - barang yang mudah terbakar seperti kosmetik, aneka 

minyak, dan lainnya. 

2.  Pergudangan – Warehousing (impor) - Container Freight Station 

(CFS) 

Pergudangan diperuntukan untuk barang – barang yang 

diimpor. Container Freight Station (CFS) merupakan kawasan 

yang digunakan untuk menimbun petikemas Less Container Load 

(LCL). LCL (Less Container Load) yaitu petikemas yang berisi 

muatan atau barang dari beberapa shipper untuk beberapa 

consignee. 
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BAB III 

PELAKSANAAN PRAKTIK KERJA LAPANGAN 

A. Bidang Kerja 

Selama melaksanakan kegiatan Praktik Kerja Lapangan (PKL) di PT. Wira 

Mitra Prima yang berlangsung selama 40 hari, Praktikan diberikan beberapa 

tugas yang memerlukan ketelitian. Praktikan diharuskan memahami alur 

pekerjaan serta dokumen-dokumen yang digunakan. Pada pelaksanaannya, 

Praktikan ditempatkan pada Divisi Akuntansi dan Perpajakan. Divisi 

Akuntansi dan Perpajakan di PT. Wira Mitra Prima terdapat 2 bagian yaitu 

bagian Akuntansi dan bagian Perpajakan. Bagian Akuntansi dipimpin oleh 

Ibu Yeni Maria selaku Kepala Bagian Divisi Akuntansi, sedangkan Bagian 

Perpajakan dipimpin oleh Ibu Khairunnisa selaku Kepala Bagian Perpajakan. 

Dalam melaksanakan tugasnya Kepala Bagian Divisi Akuntansi dan Kepala 

Bagian Divisi Perpajakan memiliki tanggung jawab kepada Bapak Darga 

Muli selaku Kepala Divisi Akuntansi dan Perpajakan. 

Praktikan mendapatkan berbagai tugas selama menjalankan PKL di PT. 

Wira Mitra Prima. Beberapa pekerjaan yang dilakukan oleh Praktikan antara 

lain: 

1. Membuat invoice melalui sistem yang terhubung pada JICT baik FCL 

maupun LCL; 

2. Membuat faktur pajak  pada aplikasi e-faktur; dan 

3. Melakukan Rekap Pendapatan FCL, LCL, dan NPCT1. 
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B. Pelaksanaan PKL 

Dalam pelaksanaan kerja di PT. Wira Mitra Prima, Praktikan harus 

memahami alur kerja dan kegiatan serta berkas-berkas yang digunakan 

selama masa Praktik Kerja Lapangan (PKL). Praktikan dituntut memiliki 

ketelitian dan pemahaman yang baik dalam mengerjakan tugas-tugas yang 

diberikan. 

Praktikan memulai kegiatan PKL pada tanggal  16 Juli 2018 sampai 

dengan tanggal 14 September 2018 di Divisi Akuntansi dan Perpajakan. 

Sebelum memulai  PKL, Praktikan  bertemu dengan Manager Umum dan 

Keuangan PT. Wira Mitra Prima untuk diberikan pengarahan dan pelaksanaan 

kerjanya. Selanjutnya, Praktikan diperkenalkan dengan pembimbing yang 

akan membimbing Praktikan selama melaksanakan PKL. Praktikan 

dibimbing terlebih dahulu sebelum melaksanakan tugas-tugas yang diberikan 

oleh pembimbing. 

Berikut tugas-tugas yang diberikan kepada Praktikan selama melakukan 

kegiatan PKL di PT. Wira Mitra Prima: 

1. Membuat invoice melalui sistem yang terhubung pada JICT baik FCL 

maupun LCL. 

Invoice FCL dan LCL di buat dari sistem yang berbeda. Invoice 

FCL dibuat dalam sistem JICT karena biasanya sumber barang impor FCL 

berasal dari terminal Jakarta Internasional Container Terminal (JICT) 
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sedangkan invoice LCL dibuat dari sistem PT. Wira Mitra Prima dengan 

sumber order dari NPCT1 dan Terminal Koja.  

Sebelum membuat invoice ada beberapa dokumen yang perlu 

diperhatikan oleh customer diantaranya: 

a. DO (Delivery Order) 

DO adalah dokumen yang dikeluarkan oleh perusahaan pelayaran 

kepada importir yang berisi bahwa barang impor sudah sampai di 

pelabuhan (Hamdani, 2012: 90). 

b. Dokumen BC 2.3 

Dokumen BC 2.3 yaitu pemberitahuan pengangkutan barang impor 

dari suatu tempat ke tempat lain dalam pengawasan pabean (Abdul 

Sani, 2007: 52). 

Berikut ini beberapa langkah untuk membuat invoice FCL dalam 

sistem JICT:  

1. Membuka web JICT  (www.my.jict.com) pada Mozila Firefox 

(Lampiran 3, halaman 47); 

2. Pilih menu sistem DO online (Lampiran 3, halaman 47); 

3. Selanjutnya pilih menu Checking DO for Customer (Lampiran 3, 

halaman 47); 

4. Terbuka tampilan pada sistem untuk mengecek apakah DO sudah 

online atau belum (Lampiran 3, halaman 47); 

5. Setelah itu, buka tab baru, pilih menu Invoice PLP (Lampiran 3, 

halaman 48); 

http://www.my.jict.com/
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6. Selanjutnya masukkan username dan password, praktikan 

menggunakan username dan password perusahaan, setelah terbuka 

pilih menu create invoice (Lampiran 3, halaman 49); 

7. Setelah itu, masukan nomor NPWP customer, dan klik find NPWP 

(Lampiran 3, halaman 50); 

8. Setelah terbuka, klik tanda bulettin, masukan no container, klik Vessel 

(Lampiran 3, halaman 51); 

9. Terbuka beberapa tampilan, hal yang berikutnya dilakukan adalah 

mengecek apakah DO sudah online, cara mengeceknya dilakukan 

pada tab pertama yang telah dibuka. Pada kotak filter pilih No 

Container setelah keluar, copy DO number tersebut, selanjutnya salin 

pada tab kedua pada kotak DO number, dan klik cek DO online 

(Lampiran 3, halaman 52); 

10. Selanjutnya isi kotak BL no, BL no tersebut terdapat dalam dokumen 

delivery order (Lampiran 3, halaman 52); 

11. Lalu, kotak Customer Documen pilih menu SPPB atau BC 23 

(Lampiran 3, halaman 52); 

12. Setelah itu masukan no SPPB/ no BC 23 (Lampiran 3, halaman 52); 

13. Selanjutnya, isi kotak Doc date, masukan tanggal dibuatnya invoice 

(Lampiran 3, halaman 52); 

14. Setelah itu klik tombol add dan refresh, keluar tampilan informasi 

penumpukan kontainer (Lampiran 3, halaman 52); 

15. Klik generate Invoice/PDF (Lampiran 3, halaman 53); dan 
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16. Jadilah tampilan invoice yang siap diserahkan kepada customer yang 

selanjutnya akan melakukan pembayaran sejumlah rupiah yang tertera 

pada invoice (Lampiran 3, halaman 53). 

Berikut ini beberapa langkah untuk membuat invoice LCL dalam 

sistem PT. Wira Mitra Prima: 

1. Membuka web PT. Wira Mitra Prima pada Internet Explore 

(www.wiramitraprima.com/aplicationloginform), selanjutnya akan 

terbuka tampilan awal sistem PT. Wira Mitra Prima (Lampiran 5, 

halaman 55); 

2. Masukkan username dan password, praktikan menggunakan username 

dan password karywan PT. Wira Mitra Prima (Lampiran 5, halaman 

55); 

3. Setelah berhasil login akan terbuka tampilan, selanjutnya pilih menu 

Invoice, selanjutnya pilih menu transaksi, setelah itu pilih menu 

transaksi, lalu klik menu impor dan pilih menu LCL DO Cash 

(Lampiran 5, halaman 56); 

4. Setelah itu klik menu Draft Invoice (Lampiran 5, halaman 57); 

5. Setelah di klik, maka akan terbuka tampilan List Draft Invoice Import 

per importir (Lampiran 5, halaman 58); 

6. Pada menu “Search by”, klik Register pilih menu No HBL. No HBL 

terdapat pada dokumen Delivery Order. Setelah itu masukan no HBL 

(Lampiran 5, halaman 58); 

http://www.wiramitraprima.com/
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7. Selanjutnya pada menu “Tanggal by” pilih menu tanggal tiba, 

selanjutnya isi tanggal dengan ketentuan tanggal dibuat 2 bulan 

sebelum stripping dilakukan, misalnya stripping dilakukan pada 

tanggal 19 Juli 2018 maka tanggal tiba yaitu 19 Mei 2018, selanjutnya 

klik search (Lampiran 5, halaman 58); 

8. Setelah itu, keluar tampilan Detail, klik detail maka akan terbuka data 

Invoice (Lampiran 5, halaman 59); 

9. Pada menu importir, klik edit, maka akan keluar tampilan update 

importir (Lampiran 5, halaman 60); 

10. Pada menu Perusahaan_FK Baru, klik FK baru selanjutnya akan 

keluar tampilan tabel perusahaan (Lampiran 5, halaman 61); 

11. Selanjutnya pada menu “Search By” pilih nama perusahaan, ketik 

nama perusahaan yang ingin dibuatkan invoice, selanjutnya klik 

search, jika sudah keluar nama perusahaan yang diinginkan, klik nama 

perusahaan tersebut, lalu klik save (Lampiran 5, halaman 61); 

12. Setelah itu, klik menu edit tanggal keluar dengan tanggal keluar yang 

baru, selanjutnya klik menu save (Lampiran 5, halaman 62); 

13. Setelah disave langkah selanjutnya adalah klik “cetak Invoice”, lalu 

print (Lampiran 5, halaman 63); dan 

14. Jadilah tampilan Invoice yang siap diserahkan kepada customer yang 

selanjutnya akan melakukan pembayaran untuk LCL sejumlah rupiah 

yang tertera pada invoice (Lampiran 5, halaman 63). 

2. Melakukan input data pada aplikasi e-faktur 
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Sebelum membuat invoice ada beberapa dokumen yang perlu 

diperhatikan oleh customer diantaranya: 

a. Invoice 

Invoice adalah dokumen yang isinya mengenai nilai atau harga 

barang komoditi (Abdul Sani, 2007: 6). 

b. NPWP 

NPWP adalah nomor yang diberikan kepada wajib pajak (WP), 

yang digunakan sebagai tanda pengenal dan identitas wajib pajak 

dalam hal melaksanakan hak dan kewajibannya (Mardiasmo, 2016: 

16). NPWP yang digunakan adalah NPWP perusahaan. 

Berikut ini adalah langkah-langkah untuk membuat faktur pajak 

keluaran: 

1. Buka aplikasi e-faktur, praktikan menggunakan username dan 

password perusahaan (Lampiran 9, halaman 67); 

2. Pilih menu Faktur selanjutnya pilih Pajak Keluaran dan klik menu 

Administrasi Faktur (Lampiran 9, halaman 67); 

3. Setelah terbuka, pilih menu rekam faktur (Lampiran 9, halaman 67); 

4. Selanjutnya terbuka tampilan rekam faktur, isi lengkap dokumen 

transaksi, lalu klik lanjutkan. Dokumen transaksi yang dilengkapi 

yaitu tahun pajak dan referensi faktur. Referensi faktur diisi sesuai 

dengan no Invoice yang tertera pada Invoice yang diberikan, lalu klik 

“lanjutkan” (Lampiran 9, halaman 68); 
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5. Setelah itu, klik halaman lawan transaksi . Pada alaman lawan 

transaksi tersebut diisi sesuai dengan NPWP yang diserahkan  

customer, lalu klik lanjutkan (Lampiran 9, halaman 68); 

6. Selanjutnya klik halaman detail transaksi,  lalu klik rekam transaksi, 

setelah itu akan muncul kotak box “Detail penyerahan barang/jasa” 

pada kotak box ini isi detail barang dan jasa dengan kode maka nama 

barang dan jasa beserta harganya akan tertera secara otomatis, lalu 

klik simpan (Lampiran 9, halaman 69); 

7. Setelah diisi lengkap, akan muncul kotak box yang berisi pertanyaan 

“apakah anda ingin mendefinisikan detail transaksi baru?” pilih ya 

untuk menambah barang transaksi baru, dan tidak jika hanya satu 

barang/ jasa (Lampiran 9, halaman 70); 

8. Setelah itu, akan muncul tampilan detail barang dan jasa yang telah 

disimpan pada langkah ketujuh diatas, selanjtnya klik simpan 

(Lampiran 9, halaman 70); 

9. Setelah berhasil maka akan muncul kotak box dengan pernyataan “ 

Dokumen Faktur berhasil disimpan. Apakah anda ingin membuat 

dokumen faktur baru?” pilih ya untuk membuat dokumen faktur baru, 

dan tidak jika tidak ingin mebuat dokumen faktur baru (Lampiran 9, 

halaman 71); 

10. Selanjutnya muncul tampilan keseluruhan daftar faktur pajak keluaran 

yang telah kita rekap, terdapat tulisan “belum approve” karena faktur 

pajak tersebut belum di upload oleh PT. Wira Mitra Prima, proses 
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upload faktur pajak dilakukan oleh Ibu Khairunnisa selaku Kepala 

Bagian Divisi Perpajakan (Lampiran 9, halaman 71). 

Selanjutnya, praktikan juga melakukan input data pada aplikasi e-

faktur untuk pajak masukan. Berikut ini langkah-langkah untuk membuat 

faktur pajak masukan: 

1. Buka aplikasi e-faktur, praktikan menggunakan username dan 

password perusahaan (Lampiran 12, halaman 74); 

2. Pilih menu Faktur selanjutnya pilih Pajak Masukan dan klik menu 

Administrasi Faktur (Lampiran 12, halaman 74); 

3. Setelah terbuka, pilih menu rekam faktur (Lampiran 12, halaman 74); 

4. Selanjutnya akan terbuka tampilan kotak box, isi Nomor Faktur sesuai 

dengan no faktur yang diterima oleh PT. Wira Mitra Prima (Lampiran 

12, halaman 74); 

5. Setelah itu isi halaman “NPWP Lawan Transaksi” sesuai dengan no 

NPWP yang tertera pada faktur pajak masukan yang diterima oleh PT. 

Wira Mitra Prima (Lampiran 12, halaman 74); 

6. Selanjutnya isi tanggal faktur, masa pajak, dan tahun pajak sesuai 

dengan faktur pajak masukan yang diterima oleh PT. Wira Mitra 

Prima (Lampiran 12, halaman 74); 

7. Setelah itu, isi Jumlah DPP dan PPN, jika suda selesai klik simpan 

(Lampiran 12, halaman 74); dan 

8. Karena faktur pajak masukan bersifat online, apabila anda mengetik 

jumlah DPP dan PPN salah namun anda mengetik nomor faktur, 
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tanggal faktur, dan nomor NPWP dengan benar, maka kesalahan 

pengetikan DPP dan PPN akan terkoreksi dengan sendirinya saat 

melakukan proses upload (Lampiran 12, halaman 74). 

3. Melakukan rekap pendapatan FCL, LCL, dan NPCT1 

Proses pembuatan invoice setiap harinya berakhir pada pukul 16.00 

WIB. Setelah proses pembuatan invoice selesai praktikan melakukan 

rekap pendapatan FCL, LCL, dan NPCT1 yang nantinya akan disamakan 

dengan bagian kasir, apakah pendapatan dengan uang yang diterima 

sesuai atau tidak. Proses rekap tersebut menggunakan program microsoft 

exel. Format yang digunakan dalam proses pembuatan rekap pendapatan 

adalah: 

a. Transaction Number 

Transaction Number terdapat pada invoice yang sebelumnya sudah 

dicetak. 

b. Nomor NPWP 

Pada saat pembuatan invoice, customer diwajibkan untuk 

melampirkan SPPB. SPPB tersebut dapat digunakan ketika ingin 

mengisi nomor NPWP. 

c. Nomor Invoice 

Nomor invoice terdapat pada invoice yang sebelumnya sudah 

dicetak. Biasanya nomor invoice tersebut berurutan. 

d. Nama Perusahaan 
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Tentunya dalam invoice yang sudah dicetak terdapat Nama 

Perusaahan. 

e. Nama Kapal 

Untuk mengisi nama kapal dapat dilihat didalam invoice. 

f. Nomor Container 

Nomor Container dapat diisi dengan melihat invoice yang sudah 

dicetak 

g. Nomor Bill of Lading (B/L) 

Bill of Lading (B/L) adalah surat tanda terima barang yang telah 

dimuat di dalam kapal laut yang juga merupakan tanda bukti 

kepemilikan barang dan juga sebagai bukti adanya kontrak atau 

perjanjian pengangkutan barang melalui laut (Henry S, 2008: 93). 

h. Ukuran Petik Emas. 

Pada dasarnya ukuran peikemas telah ditentukan oleh Badan 

Internasional Standart Organisasi (ISO) sebagai berikut : 

a) Container 20’ Dry Freight (20 feet) – ( L 20’x W 8’x H 8,6”) 

b) Container 40’ Dry Freight (40 feet ) – ( L 40’x W 8’x H 8,6”) 

c) Container 45’ High Cube Dry – ( L 40’x W 8’x H 9,6”) 

i. Jumlah DPP 

Jumlah DPP merupakan jumlah yang harus dilunasi oleh customer 

sebelum PPN. 

j. PPN 
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Didalam invoice nilai atau harga yang akan dibayarkan oleh customer 

sudah dikenakan biaya PPN sebesar 10% dari DPP. 

 

C. Kendala yang Dihadapi 

Dalam melaksanakan PKL, praktikan mengalami beberapa kendala, antara 

lain: 

1. Pada saat proses pembuatan invoice FCL dengan menggunakan 

sistem/web JICT, terkadang sistem/web tersebut mengalami gangguan 

teknis seperti offline dan server down; 

2. Pada saat proses pembuatan invoice LCL dengan menggunakan 

sistem/web PT. Wira Mitra Prima, terkadang sistem/web tersebut 

mengalami gangguan atau sedang dalam proses perbaikan sistem; 

3. Karena semua proses pembuatan invoice dilakukan secara online, maka 

jaringan Internet yang cepat sangat diperlukan namun terkadang jaringan 

internet yang terdapat pada PT. Wira Mitra Prima tidak dapat 

dipergunakan, sehingga meghambat proses pembuatan invoice; dan 

4. Dalam melaksanakan PKL Praktikan menggunaan sistem/web JICT 

maupun PT. Wira Mitra Prima dalam proses pembuatan invoice yang 

merupakan sistem/web yang baru pertama kali praktikan gunakan. 

Sehingga pada awal penggunaan sistem/web JICT maupun PT. Wira Mitra 

Prima, praktikan mengalami kesulitan dalam menggunakan aplikasi 

tersebut. Dalam menggunakan praktikan perlu waktu yang cukup lama 

untuk terbiasa. 
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D. Cara Mengatasi Kendala yang Dihadapi 

Cara praktikan mengatasi kendala yang dihadapi antara lain: 

1. Praktikan bertanya kepada Ibu Yeni Maria selaku Kepala bagian Divisi 

Akuntansi untuk menanyakan solusi apa yang harus dilakukan praktikan, 

biasanya jika sistem/Web JICT sedang mengalami gangguan Praktikan 

diberi tugas untuk menuliskan pernyataan yang ditanda tangan oleh ibu 

Yeni Maria dan dicap perusahaan terkait dengan jumlah uang yang harus 

dibayar oleh customer tetapi jumlah uang tersebut hanya perkiraan saja, 

biasanya bagian divisi akuntansi PT. Wira Mitra Prima menyebutnya 

“uang jaminan”. Uang jaminan tersebut jika lebih akan dikembalikan 

kepada customer pada saat customer mengambil invoice yang asli jika 

kurang maka customer harus membayar kekurangannya tersebut pada saat 

mengambil invoice yang asli. Selanjutnya surat pernyataan tersebut 

diserahkan kepada bagian kasir; 

2. Apabila sistem/Web PT. Wira Mitra Prima sedang mengalami gangguan 

atau sedang dalam perbaikan sistem biasanya praktikan menunggu 

informasi apakah gangguan tersebut atau perbaikan sistem tersebut lama 

atau tidak, jika tidak praktikan akan menunggu hingga proses gangguan 

atau perbaikan sistem tersebut selesai, tetapi jika lama biasanya solusi 

yang diberikan oleh ibu Yeni Maria sama dengan solusi yang diberikan 

ketika sistem JICT sedang mengalami gangguan yaitu dengan menuliskan 

pernyataan terkait dengan jumlah uang yang harus dibayar oleh customer; 
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3. PT. Wira Mitra Prima tidak hanya menggunakan satu jaringan internet 

saja, jadi kendala dalam jaringan internet biasanya langsung dapat 

diselesaikan dengan cepat; dan 

4. Praktikan memperhatikan dengan benar setiap diberikan arahan oleh 

pembimbing dalam proses menggunakan sistem/web JICT dan PT. Wira 

Mitra Prima dan mencatat langkah-langkahnya pada buku catatan 

praktikan. Jika praktikan mengalami kesulitan dengan proses maka 

praktikan langsung bertanya kepada pembimbing bagaimana cara 

mengatasi kesulitan tersebut. 
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BAB IV 

 KESIMPULAN 

 

A. Kesimpulan 

Kegiatan Praktik Kerja Lapangan (PKL) yang dilakukan di PT. Wira 

Mitra Prima, selama dua bulan membuat Praktikan mendapatkan banyak 

pelajaran yang tidak didapatkan di bangku perkuliahan seperti pentingnya 

kedisiplinan yang tinggi, tanggung jawab, sopan santun dan lain-lain yang 

sifatnya berhubungan dengan etika dalam dunia kerja. Dalam hal ini 

pembelajaran tersebut sangat berguna untuk kedepannya atau sebagai bekal 

dalam bersosialisasi lingkungan dunia kerja. 

Selama melakukan PKL di PT. Wira Mitra Prima sebagai seorang 

mahasiswa, Praktikan dapat memberikan kesimpulan dari proses kegiatan 

yang dilakukan yaitu: 

1. Praktikan dapat mengetahui proses pencatatan keuangan pada perusahaan 

jasa kepelabuhan. Proses pencatataan keuangan pada PT. Wira Mitra 

Prima dibuat dalam bentuk jurnal harian. Dalam hal ini setiap pengeluaran 

dan pemasukan pada hari itu akan dibuatkan voucher kas masuk dan kas 

keluar yang selanjutnya di rekap setelah pukul jam 16.00. Setelah selesai 

direkap jumlah kas masuk dan kas keluar dilaporkan kepada Pak Darga 

selaku Kepala Divisi Akuntansi dan Perpajakan. 

2. Praktikan mengetahui siklus akuntansi yang pada PT. Wira Mitra Prima. 

Siklus akuntansi yang terdapat dalam PT. Wira Mitra Prima terbilang 
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cukup sederhana. Setiap harinya terjadi transaksi pendapatan yang 

diperoleh dari pembayaran jasa pelayanan kepelabuhan, selanjutnya 

pengeluaran yang terjadi di dalam PT. Wira Mitra Prima berupa beban-

beban baik operasional maupun non-operasional serta tagihan yang 

dibayarkan per hari atau perbulan. 

3. Praktikan mendapatkan ilmu baru mengenai cara menggunakan 

sistem/web JICT dan PT. Wira Mitra Prima untuk proses pembuatan 

invoice. 

4. Praktikan mendapatkan ilmu baru mengenai cara menggunakan aplikasi e-

faktur untuk proses pembuatan faktur pajak. 

 

B. Saran 

Adapun beberapa saran yang harus diperhatikan dalam melaksanakan 

PKL antara lain: 

1. Bagi Mahasiwa (Praktikan): 

a) Praktikan harus mempersiapkan diri lebih baik lagi secara akademik 

maupun non akademik agar dapat bersaing di dunia kerja; 

b) Praktikan harus lebih teliti dalam mengerjakan tugas yang diberikan 

kepada Praktikan dari pembimbing; 

c) Praktikan harus menyelesaikan semua tugas yang diberikan dengan 

penuh tanggung jawab dan tepat waktu; 

d) Praktikan seharusnya memilih tempat PKL yang sesuai dengan latar 

belakang pendidikan sehingga dapat bermanfaat sebagai bekal 
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menghadapi dunia kerja nantinya; 

e) Diperhatikannya attitude karena membawa nama baik Universitas 

Negeri Jakarta; dan 

2. Bagi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta 

a) Sebelum melaksanakan kegiatan Praktik Kerja Lapangan (PKL), 

seharusnya mahasiswa diberikan arahan oleh dosen pembimbing 

agar mahasiswa mempunyai gambaran umum dalam pelaksanaan 

PKL; 

b) Universitas Negeri Jakarta khususnya Fakultas Ekonomi agar dapat 

menjaga komunikasi yang baik dengan perusahaan yang ada di 

Jakarta agar kegiatan PKL dapat berjalan dengan baik dan lancar; 

dan 

c) Universitas Negeri Jakarta khususnya Fakultas Ekonomi diharapkan 

agar dalam pelaksanaan PKL selanjutnya dapat memfasilitasi 

mahasiswa untuk mendapatkan tempat PKL pada perusahaan, 

instansi, atau BUMN yang telah terjalin kerja sama yang baik 

dengan UNJ. 

3. Bagi PT. Wira Mitra Prima 

a) PT. Wira Mitra Prima agar dapat memberikan kesempatan kerja yang 

lebih banyak kepada mahasiswa yang menjalankan PKL; 

b) PT. Wira Mitra Prima turut serta untuk saling bekerja sama dengan 

universitas-universitas agar pelaksanaan kegiatan PKL dapat berjalan 

dengan baik dan lancar. 
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